BAB IV
MODEL BIO-PSIKOSPIRITUAL-SOSIAL DAN ANALISISBIMBINGAN

DAN KONSELING ISLAM DALAM PROSESMEMAHAMI KLIEN

Dalam bab-bab sebelumnya, penulis telah mengurailean membahas
beberapa pilar pemikiran Aliah B. Purwakania Hasaengenai model bio-
psikospiritual-sosial dan selanjutnya dalam babilV/ penulis akan mencoba
melihat bagaimana pemikiran Aliah B. Purwakania dfagsentang model bio-
psikospiritual-sosial dan implementasinya dalam seso memahami klien
perspektif bimbingan dan konseling Islam.

A. Analisis Model Bio-Psikospiritual-Sosial Aliah B. Purwakania Hasan

Model bio-psikospiritual-sosial menurut Aliah B. fiakania Hasan
adalah tinjauan manusia dari berbagai aspek keselor yaitu tinjauan
biologis mengenai sistem tubuh manusia; tinjauaikoppiritual mengenai
konsepnafs danruh, berjuang melawan nafsjih@d al-naf§ dan penyucian
jiwa (tazkiyatun nafs dan tinjauan sosial yaitu manusia sebagai m&khlu
sosial multi interaksi sebagaimana manusia mempunyhungan dengan
Allah, hubungan dengan sesama manusia, dan hubudgagan alam
semesta.

Tinjauan mengenai aspek manusia tersebut, sebagaintelah
dijelaskan pada bab sebelumnya (bab Ill) yang dikexkan oleh Hasan,
menurut penulis merupakan gagasan sebagai tindgit laengembangan

model kesehatan sesuai pengertian kesehatan medrganisasi Kesehatan
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Dunia (WHO,1984) menyatakan bahwa aspek agamaitspirmerupakan
salah satu unsur dari pengertian kesehatan seatuBila sebelumnya pada
tahun 1947 WHO memberikan batasan sehat hanya tfigalaspek saja, yaitu
sehat dalam arti fisik (organobiologik), sehat dalarti mental (psikologik/
psikiatrik) dan sehat dalam arti sosial, maka seghkin 1948 batasan tersebut
sudah ditambah dengan aspek agama (spiritual) yale American
Psychiatric Associatiordikenal dengan rumusan “bio-psiko-sosio-spiritual”
(Fanani,2012: 2).

Parameter kesehatan yang selalu mengalami perkgeaabadari
konsep biologi-psikologis menjadi konsep holistMenurut Karen Horney

(1953) dalam Maramis (2009: 31), kesehatan seonadigidu dipengaruhi

oleh tiga faktor yaitu faktor biologis, psikologian sosial. Kesatuan biologis
psikologis dan lingkungan sosialnya secara terusnemus saling
mempengaruhi. Dengan penambahan aspek spirituaka n@engertian
kesehatan merupakan keadaan dinamik dari kesegahteanenyeluruh dari
fisik, mental, spiritual dan sosial, dan bukan sgmmata tidak adanya
penyakit atau kesakitan. Dimensi spiritual merupakaal yang harus
diperhatikan, dimana merupakan salah satu detemmipanting yang
mempengaruhi perilaku kesehatan (Hasan,2008 :42).

Terobosan awal penambahan dimensi tersebut, mekaiba
berkembangnya dimensi spiritual dalam berbagakiipgkeilmuan. Dengan
demikian, pengertian sehat merupakan keadaan segmb-psiko-sosio-

spiritual yang dinamis yang memungkinkan individienyesuaikan diri
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sehingga dapat berfungsi secara optimal guna mdmembutuhan dasar
melalui aktivitas hidup sehari-hari sesuai dengragkat tumbuh kembangnya.
Sedangkan keadaan sakit merupakan keadaan yakgénabang antara bio-
psiko-sosio-spiritual sebagai respon tubuh terhad#praksinya dengan
lingkungan, baik lingkungan internal maupun linggan eksternal. Respon
tersebut menyebabkan terganggunya individu berfusegsara optimal dalam
upaya pemenuhan kebutuhan dasarnya.

Menyikapi hal tersebut, ajaran Islam selaras demgadel bio-psiko-
spiritual-sosial sebagaimana yang telah diajarkah dlabi Muhammad saw.
dalam konsepal-thib al nabawi dan adab al-thibb. Dimana paradigma
kesehatan mental, spiritual, dan sosial mempengakeisehatan fisik
seseorang (Hasan,2008: 43). Seseorang dinyatakeat apabila memiliki
tubuh yang tidak berpenyakit, mental sosial yanik,bserta spiritual atau
iman yang baik dan benar (Al Mahfani,2007: 23). &glimana dijelaskan
bahwa dalam relasi dengan Tuhdralflum min Allalp manusia memenuhi
kewajiban beribadah kepada-Nya atau menjadi indkafir) dan syirik
kepada-Nya. Bila manusia melakukan relasi ini dariggik, maka hubungan
manusia dengan-Nya menjadi baik, dan Alah akandmenk memberikan apa
yang menjadi kebutuhan manusia (Fuat,2001: 39).tBesebaliknya jika
dalam relasi ini tidak baik, maka manusia akan sefauh, dan akhirnya
akan menimbulkan berbagai kekalutan jiwa.

Menurut Hasan (2008:41), faktor-faktor psikologak berdiri sendiri

dari proses penyakit dan pengalaman ketika sa&ibdjai dimensi kesehatan
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saling mempengaruhi kesehatan seseorang. Sehiitygaltkan pemahaman
sebagai berikut:

Pertama,status kesehatan fisik dapat mempengaruhi staikslqgis,
misalnya orang yang mengalami kanker dapat mengathpresi. Fisik
manusia mencakup keseimbangan bekerjanya sisterah tulmanusia.
Keseimbangan sistem tubuh manusia terlihat daretHatan jasmaninya.
Pertama bahwa manusia mempunyai potensi fisik jatsad, dalam hal ini
diartikan dengan tubuh dan organ tubuh. Apabilaraél tubuh dan organnya
berkembang sesuai dengan fungsinya, maka dinyatéledmva individu
tersebut kuat dan sehat. Tetapi jika terdapat gamggada salah satu organ
bagian tubuh, bagian tubuh, maupun sistem kimiawbul akan
mengakibatkan manusia bermasalah. Seperti penjeladaamwilda, bahwa
apabila manusia tidak merawat diri dan menjagahaaa maka tubuhnya
akan bermasalah. Masalah-masalah fisik akan beapamgada kondisi psikis
atau kejiwaan seseorang (Erhamwilda,2009: 57).

Kedua, faktor-faktor psikologis dapat mempengaruhi kesamdtsik
melalui perilaku, misalnya terdapat karakter kegulian tertentu yang
membuat orang malas berolahraga, tidak melakuka, debih mudah
merokok atau minum-minuman keras, dan lain-lainlaBahal ini, perilaku
yang kurang baik, tetapi dilakukan terus meneruskarakan berakibat pula
pada kesehatan seseorang.

Ketiga, terdapat faktor-faktor psikologis yang dapat mengaeahi

fungsi fisiologis, misalnya kasus psikosomatik (&@2008: 41).
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Psikosomatismedalah gangguan fisik yang disebabkan oleh fdkior
kejiwaan dan sosial, atau juga bisa disebabkanrokeftal. Jadi psikosomatik
dapat disebut sebagai penyakit gabungan fisik damtah yang dalam bahasa
arab disebunhafsa jasadiyyahatau nafsa biolojiyyah(Burhani,2002: 174).
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadiny&kgs®matisme adalah
memuncaknya emosi secara berkepanjangan, perasadekah, cemas, dan
kesepian. Secara umum perasaan cemas, tertekamgdmgpanjangan adalah
pengalaman emosional yang tidak menggembirakan ydiagami oleh
seseorang ketika merasa terancam sesuatu yancagiatetapi tidak mudah
ditentukan. Kecemasan biasanya diikuti oleh perabalerubahan fisik pada
orang tersebut seperti cepatnya debaran jantukgnae darah meninggi,
hilang selera makan, napas tersengal-sengal, kerthggin, sering kencing,
tidak bisa tidur nyenyak dan bahkan pingsan (Rig@®4: 53). Maka dari itu
kondisi psikis seseorang akan berakibat pada kiofidik. Apabila psikis
manusia dalam keadaan normal atau dalam peng&immempunyai positif
thinking, maka kondisi fisik akan mengikutinya. Hatsebut telah dijelaskan
dalam Islam dengan term akal yang sehat terletala pabuh yang sehat,
demikian pula sebaliknymen sana in corpore sanpya yang sehat terdapat
dalam tubuh yang sehat. Artinya terdapat hubungabal balik yang erat
antara keduanya (Riyadh,: 287).

Keempat,faktor kesehatan fisik dan faktor-faktor psikologiapat
berhubungan tidak secara kausalitas, melainkanlunéktor lain, misalnya

tingkat reaktivitas sistem syaraf otonom dapat nmEmbrangsangan
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peningkatan fungsi fisiologis yang membuat orangae terhadap penyakit
jantung, dan juga menyebabkan orang lebih memdgikat permusuhan
(Hasan,2008: 41). Keadaan ini semakin parah dergaih kompleksnya
pengaruh yang diberikan kepada kesehatan. Bukayahaerefek pada fisik
dan psikis, tetapi juga pada hubungan sosial demgesyarakat.

Lebih lanjut mengenai perkembangan kesehatan, ddiama modern
mengacu pada konseyelinessmerupakan suatu kondisi yang lebih luas dan
menyeluruh, tidak hanya sehat jasmani atau meakaln tetapi kepribadian
secara keseluruhan sebagai suatu refleksi darituesaunsur jasmani dan
rohani, serta interaksinya dengan dunia luar. Dendamikian wellness
merupakan konsep sehat yang bersifat multidimeakionencakup dimensi
fisik, emosional, spiritual, vokasional, dan intéieal (Surya,2003: 181).

Dalam dunia kedokteran dikenal pula mengenai keaehholistik,
dengan tiga ciri-ciri sebagai berikytertama,melihat tubuh manusia sebagai
sebuah sistem yang saling berkaitan satu sama Ka&dua, percaya pada
kemampuan diri seseorang menyembuhkan dirinya derigamampuan
mentalnya. Ketiga, keseimbangan di dalam tubuh yang disebabkan
ketentraman jiwa itu bisa menggerakkan satu meksnigternal di dalam
tubuh untuk menyembuhkan penyakit-penyakit (aspediritsal yang
fungsinya menentramkan jiwa) (Musbikin,2005: 5)diJpada hakikatnya,
parameter kesehatan selalu mengalami perkembargyarkahsep biologi-

psikologis dan lingkungan sebagaimana yang diungkap Karen Horney
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(1953) dalam (Maramis, 2009), yang secara terus emsn saling
mempengaruhi menjadi paradigma holistik denganamsiomodel kesehatan.

Model yang ditawarkan oleh Hasan mengenai berbdigaensi yang
mempengaruhi kesehatan manusia tersebut, merupakael menyeluruh
dalam memahami berbagai dimensi kemanusiaan. Selmua dijelaskan
dalam Al-Qur'an bahwa setiap orang pasti mendambadéebaikan dalam
hidupnya, baik secara fisik maupun mental, di duméaupun di akhirat. Surat
Al-Bagarah [2]: 200-201 menyitir keinginan manusigang selalu
mendambakan kebaikahgsanal dalam segala hal, tak terkecuali kesehatan.
Dalam salah satu hadis Rasulullah saw. menjelagldak ada nikmat yang
lebih baik setelah keyakinan yang benar kecualmaik sehat gl-‘afiyah).
Karena beliau selalu menganjurkan para sahabatny@k umemperbanyak
do’a, yaitu senantiasa diberikan ampunatafw) dan keselamatanalf
‘afiyah) dari segala macam bahaya, termasuk penyakit sk maupun
mental (Tematik,2009: 296). Dijelaskan juga dalaemisar nasional oleh
Machasin, kata sehagh(ihah) bukan hanya kondisi yang berhubungan dengan
masalah fisik (jasmani), tetapi juga berhubungamgde masalah psikis
(iwa). Oleh karena itu, Islam mengenalkan konsapShihhah wa al-afidt
kondisi dimana seseorang mengalami kesehatan yamguma, yaitu sehat
jasmani dan rohani (Machasin,2012: 8).

Perkembangan fisik manusia juga mencakup orgamorgyduh
manusia dan berbagai sistem tubuh manusia. Sebagaingang telah

dijelaskan oleh Hasan mengenai pendengaran dan lilpgag yang
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merupakan alat indra utama dalam proses komuniidasan,2008: 46).
Manusia mempunyai berbagai potensi yaitu perkenmdrariyerbagai indera,
baik penglihatan, pendengaran, dan sebagainyaapatrdakta saintifik dalam
rangkaian perkembangan manusia adalah proses tigkbga indera
(Tematik,2009: 81). Dengan terbentuknya fisik manysng sempurna, baik
berbagai indera ataupun organ dan sistem tubuh siggnmnengisyaratkan
bahwa berbagai nikmat yang telah diberikan olehcipém tersebut harus
dijaga dengan sebaik-baiknya, salah satunya yaitigah menjaga kesehatan.
Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa sesgdmarus menjaga
kesehatan fisik yang meliputi berbagai sistem tuthaih organ manusia, salah
satunya yaitu selayaknya mampu berperilaku yangtipeghingga tubuh
tidak mengalami gangguan yang akhirnya akan besrphada aspek lainnya.
Telah diketahui bahwa keseluruhan aspek saling raeggyuhi secara
kompleks kesehatan individu, ilmu pengetahuan jogambuktikan bahwa
kondisi emosional seseorang akan mempengaruhiaing&kebalan tubuh
manusia. Selaras dengan yang diungkapkan oleh atnafhitu:
“Goncangan jiwa juga berdampak terhadap kesehatak fliwa
manusia memiliki karakteristik yang bisa terlihatridsegi emosinya,
seperti sedih, senang, takut, kecemasan, dukalidedgsn, kesusahan,
dan perasaan lainnya untuk waktu tertentu. Terkadagrubahan
terjadi seperti detak jantung yang bekerja cepasals nafas, dan
lainnya. Susunan syaraf bergerak sejalan dan spdetagan beberapa
aktivitas organ tubuh, seperti detak jantung, alidarah, sistem
pencernaan, sistem imun, dan kelenjar buntu. Kdgkadi sesuatu
pada sistem saraf karena reaksi jiwa, maka sisteng yain akan

terkena dampaknya, sehingga berakibat pada murecybenyakit
fisik” (Thalbah,2008: 2-4)
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Dari keadaan tersebut, maka kondisi emosi yangtipogienuh
pengharapan akan meningkatkan daya tahan tubuanglesh kondisi yang
negatif dan takut akan menurunkan daya kekebalaurhtuPerubahan kondisi
emosi ini akan diteruskan di dalam rangkaian prosslsmia di dalam badan
kita (Machasin,2012: 9). Sebagaimana tubuh kitaardalmenjalankan
koordinasinya, otak dibantu oleh sistem endokramgymengeluarkan hormon
dan diangkut ke seluruh tubuh (Notosoedirdjo dartipua,2005: 67).
Seseorang yang mengalami stressor (rangsangapeatgebab masalah) yang
ditangkap melalui panca inderanya melalui sistenmcaaindera akan
diteruskan ke susunan syaraf pusat otak. Yangusetgas akan diteruskan ke
kelenjar-kelenjar hormonal (endokrin) yang merupegistem imunitas tubuh
dan organ-organ tubuh yang dipersarafinya. Stimalias rangsangan tadi
pada mulanya merupakan ganggdangsional atau faal tubuh itu sendiri,
namun bila berkelanjutan akan menyebabkan kelgiaaa organ tubuh itu
sendiri. Tahap awal adalah gangguan pada neurakimsel dari organ
tubuh, kemudian kelainan sel, dan bila hal ini &@dt menjadi kelainan
jaringan dari organ tubuh yang bersangkutan atawgate kata lain organ
tubuh itu sakit (Hawari,2011: 12-14).

Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:yai

Stressor (biologis, psikologis-spiritual, sosial) Upaya penanggulangag

-/[+ — Sistem imuns  Psikoneuroimunology» Selatkit
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Dari gambaran tersebut, dapat diambil kesimpulamyvbaseseorang
menghadapi berbagai permasalahan hidup (stressor)bdgaimana upaya
penanggulangannya, apakah individu mampu menghaagpun tidak, akan
mempengaruhi kondisi kekebalan tubuhnya.

Seperti halnya dalam Surat al-Isra [17]: 82 menjiedu “Al-Qur’an
sebagai sesuatu yang menjadi obat penasyafd] dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman.” Kendati mayoritas ulama tafs@mahami katayifa’
pada ayat tersebut sebagai obat penawar dari sbgalak penyakit hati
seperti penyakit syirik, keraguanjfag dan lainnya, tetapi sejumlah hadis
Rasul menjelaskan bahwa Al-Quran dapat menjadi a&ac yang
menyembuhkan rggyah) bagi sejumlah penyakit fisik. Selain menyebut
dirinya sebagai obat, Al Quran banyak memberikantunan agar hidup
sehat, baik fisik, maupun mental, sosial dan g@titSebagaimana pengertian
kesehatan menurut WHO di atas, pengertian sehatitltikn dengan aspek
spiritual (rohani) atau agamaaddin), jadi unsur agama memiliki peran
penting dalam kesehatan jiwaméntal health Peran sentral agama
mendekatkan diri untuk tampil secara prima, karem@ara agama dan
kesehatan jiwa terdapat kesamaan, yang mengandiikgadaan well-being
(kesejahteraan) (Zainul,2007: 68).

Gangguan kesehatan jiwa sebagian besar disebab&hntekanan,
pengalaman-pengalaman emosional dan konflik badecara psikologis,
kondisi ini akan berakibat pada persepsi buruka@ap dirinya dan orang

lain, perilaku menyimpang, dan perasaan tidak bah@&tpjati,2005: 99). Tiga
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keadaan ini pada akhirnya melemahkan kemampuawvidadilalam membuat
keputusan secara umum, melaksanakan tanggung jgsa®ngan efisien,
dan membina hubungan yang harmonis dengan sesama.

Ditegaskan pula oleh Yunasril Ali, para psikiateermgakui bahwa
kondisi jiwa manusia mempunyai pengaruh terhadsigriya. Oleh sebab itu,
tidak sedikit penyakit yang diderita manusia begagnh dari kondisi
kejiwaannya terhadap tubuhnya yang biasa diseboyab@& psikosomatik.
Dengan demikian, untuk menghilangkan penderitaamildan tidak lain
adalah dengan menghilangkan sumber penyakit, y&kmidaan jiwa si
penderita yang gelisah, cemas, murung dan sebagaikegn tetapi, kondisi
psikis demikian tidak berdiri sendiri, melainkanrkigt dengan kondisi
spiritual manusia (Ali,2002: 152). Oleh sebab iwntuk memberikan
kesembuhan kepada seseorang penderita penyakit larsumber dari
kondisi psikis yang labil perlu dilakukan penyelmagdas kondisi spiritualnya
melalui diagnosa iman dan aktifitészkiyat al-nafs,dzikir dan do’a. Allah
berfirman: ‘Hai manusia, sesungguhnya telah datang pengajaran d
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (y#ergda) dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriinaf®.S. Yunus [10]:
57). Ayat ini mengisyaratkan bahwa penyakit spafitdapat disembuhkan
dengan ajaran llahi yang mengandung pedoman hidng kengkap. Apabila
hal demikian dijalani secara baik dan benar, laiindi dengantazkiyat al-
nafsdan berakibat pada perilaku yang sehat baik dalamurigannya dengan

pencipta, sosial, dan alam, maka manusia akanntexhidari kegundahan
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pikiran, kecemasan, putus asa dan sebagainya.deakiripsi di atas maka
dengan mengetahui hakikat dan potemsifs, ruh, dan keseimbangan
perkembangamafs maupun tingkattazkiyat al-nafsakan mempengaruhi
keadaan fisik seseorang dan perilaku hubungan Isbai hubungannya
dengan pencipta, sesama, dan alam sekitarnya.

Sebagaimana pengertian hidup sehat menurut Al-Quyaitu agar
manusia dapat menjalankan tugas dan fungsinya aebdmlifah yang
memakmurkan bumi, maka hidup manusia harus semmatuRtivitas dan
kualitas hidup seseorang maupun kelompok sangatntdkan oleh
kesehatannya (Tematik,2009: 304). Maka dalam kehidu manusia tidak
hanya menginginkan kesehatan jasmani dan rohaaj saglainkan aspek
keseluruhan manusia sehingga seseorang akan marmamkhlak dan
berperilaku yang baik terhadap sesama dan lingkunga Jadi terdapat
hubungan yang erat antar dimensi yang dimiliki nsausehingga sangat
penting mengerti akan berbagai dimensi tersebugatemerbagai fungsi dan
perannya. Manusia dan alam mempunyai hubungan Yarz dimana
keduanya mempunyai hak dan kewajiban untuk mena@pt&eseimbangan
alam. Manusia diperintah untuk memerankan fung&hékfahannya yaitu
kepedulian, pelestarian dan pemeliharaan. Berbddt dan tidak boleh
bertindak sewenang-wenang kepada semua makhluknggehi akan
menjadikan hubungan yang selaras antara manusigademalam dan

memberikan dampak positif bagi keduanya.
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B. Analiss Bimbingan dan Konsdling Isam tentang Model Bio-

Psikospiritual-Sosial dalam Proses Memahami Klien

Eksistensi bimbingan dan konseling Islam dalam deban
merupakan salah satu layanan konseling yang senrakimiliki urgensi
penting seiring dengan kompleksitas masalah mar{distadho,2009: 17).
Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat sebag@sekuensi
modernisasi, industrialisasi, kemajuan ilmu pengea dan teknologi,
mempunyai dampak pada kehidupan masyarakat yangirngkh
mempengaruhi nilai-nilai kehidupan (Hawari,1997: Tidak hanya masalah
sosial, tetapi seluruh problem kehidupan manusgik(fpsikis, keluarga,
sosial, dan religius) menuntut adanya penyelegaians,2007: 11). Sehingga
potensi bimbingan dan konseling Islam sangat dlikéno sebagaimana
fungsinya yaitu dalam rangka pemahaman, pencegqiganyembuhan, dan
pengembangan berbagai potensi manusia agar mampghadapi berbagai
permasalahan kehidupan.

Senada dengan pengertian bimbingan oleh Amin ymntuan yang
diberikan secara sistematis kepada seseorang aayarakat agar mereka
memperkembangkan potensi-potensi yang dimilikinyandgi dalam
mengatasi berbagai permasalahan, sehingga merpkardanentukan sendiri
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa haeugantung kepada
orang lain, dan bantuan itu dilakukan secara teraserus (Amin,2010: 7).
Dilengkapi dengan pengertian bimbingan dan kongditam menurut Hallen

yaitu suatu usaha membantu individu dalam menaaggulpenyimpangan
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perkembangan fitrah beragama yang dimilikinya, regim ia kembali
menyadari peranannya sebagai khalifah di bumi derfubgsi untuk
menyembah mengabdi kepada Allah SWT sehingga akhiercipta kembali
hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia, alam semesta
(Hallen,2002: 22). Penggabungan pengertian tersebahurut penulis,
merupakan kesatuan yang mampu menggambarkan bdlemaniempunyai
berbagai dimensi secara utuh dan menyeluruh yangs ldipahami dalam
berbagai permasalahan dan potensi yang dimilikinya.

Sebagai makhluk multidimensional manusia mempunyaibagai
potensi yang terkandung dalam setiap dimensi dda p&hirnya mempunyai
berbagai permasalahan pula dari berbagai dimensthet. Pada dasarnya
salah satu dimensi merupakan akar permasalahamyamgpu mempengaruhi
dimensi lain sehingga menimbulkan permasalahan iebig kompleks lagi.
Senada dengan ungkapan Surya bahwa pendekatatikhdditam konseling
mempunyai makna bahwa konselor menyadari keselorikhan dan tidak
mendekatinya hanya dengan meneropong dari satk dsgentu saja. Ini
tidak berarti bahwa konselor harus ahli dalam seasp&k akan tetapi mampu
mendekati klien dari berbagai dimensi dan bagaimsata dimensi dapat
mempengaruhi dimensi lainnya (Surya,2003: 67). Memegas hal tersebut,
maka untuk membantu memahami berbagai permasakliem diperlukan
mengetahucore problenklien. Konselor perlu menggali berbagai aspek yang
dimiliki klien, dengan cara menghubungkan proseagpalian diri klien

melalui tahapan eksplorasi. Sebagaimana dijelapkaia bagian sebelumnya
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bahwa tahapeksplorasi yaitu suatu ketrampilan konselor untuk menggali
perasaan, pengalaman, dan pikiran klien. Hal inhjedé penting karena
kebanyakan klien menyimpan rahasia batin atau tidaknpu mengemukakan
pendapatnya secara terus terang (Komarudin, dk&;289). Pengakuan
secara sadar atasre problemdiri sendiri merupakan kunci untuk keluar dari
permasalahan yang sering dialami klien. Individingyaelah menyadari
masalah pribadinya biasanya cepat mengambil kemutustuk menentukan
langkah-langkah yang tepat agar ia bisa segera akeldari akar
permasalahannya.

Akan tetapi kerapkali masalah yang dihadapi tidgbaldami atau
seseorang tidak menyadari bahwa dirinya sedang Mmadagi masalah.
Sehingga hal tersebut merupakan salah satu fungsirmgan dan konseling
yaitu membantu individu merumuskan dan mendiagneosasalah yang
sedang dihadapinya (Juntika,2011: 230). Jadi layabanbingan dan
konseling membantu individu menyadari faktor-fakfmenyebab timbulnya
masalah. Dengan proses tersebut, maka konselddiganrmampu memahami
berbagai dimensi yang menjadi akar masalah dan géelg ditimbulkan
menjadi permasalahan baru.

Berkembangnya permasalahan kehidupan dan berbagaens
manusia yang menjadi sumber permasalahan terselli$ sangat dibutuhkan
sebuah model dalam memahami klien. Hal inilah yaagla akhirnya
melahirkan kecenderungan berbagai teori pendekdtdam memandang

manusia khususnya dalam teori konseling antara: lgiendekatan
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psikoanalisis, behaviorisme, humanisme, dan berbpgagembangan dari
teori besar tersebut. Dari berbagai model pendekegesebut, maka dalam
kinerjanya manusia dipahami berdasarkan masingagasori tersebut.

Melihat pendekatan yang disajikan oleh konselingaBadiketahui
bahwa jarang mengkaji bagaimana pengaruh aspetuapindividu terhadap
kepribadian seseorang yang berakibat pada lemapegghaman manusia
karena tidak dikaji secara utuh yaitu hanya dagi $isik dan psikis yang
dilepaskan damafdjiwa, padahal aspekafs merupakan penggerak dari fisik
dan psikis (Erhamwilda,2009: 20). Sebagaimana mamasmpunyai potensi
spiritual yang apabila tidak sesuai dengan fitrahrakan menimbulkan
permasalahan bagi dirinya. Ditegaskan pula oleh .Malrya (2006) bahwa
salah satu trend bimbingan dan konseling saat dialah bimbingan dan
konseling spiritual. Berangkat dari kehidupan madgengan kehebatan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kemajuan ekonomy ykalami bangsa-
bangsa Barat yang ternyata telah menimbulkan bartmgsana kehidupan
yang tidak memberikan kebahagiaan batiniah dan epaslkngnya rasa
kehampaan. Dewasa ini berkembang kecenderungak om@nata kehidupan
yang berlandaskan nilai-nilai spiritual. Kondisi i irtelah  mendorong
kecenderungan berkembangnya bimbingan dan konsebedandaskan
spiritual atau religi.

Dalam bab sebelumnya telah dibahas mengenai bérpagdangan
mengenai manusia, yakni pandangan manusia meneadakteran (tinjauan

medis), menurut psikologi, menurut teori sosialp dmjauan agama Islam.
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Pandangan-pandangan manusia tersebut tidaklahudepensalah atau benar.
Artinya, pendapat-pendapat tentang manusia itu arehghg kebenaran.
Tetapi, apakah masing-masing perspektif tersebutmpoa memberikan
kontribusi yang efektif bagi pendekatan dalam memah klien, itu
tergantung dari bagaimana hasil proses layanan ibgab dan konseling
tersebut. Hanya saja, bagi penulis, berbagai paaganitu kurang
komprehensif karena masih bersifat terpisah-pi€adahal, telah diketahui
bahwa manusia merupakan makhluk yang multidimeasiosehingga
menjadi sebuah keharusan memahami manusia seoara ut

Melihat berbagai alasan tersebut, penulis mencolambarikan
analisis model bio-psikospiritual-sosial menurutahl B. Purwakania Hasan
yang merupakan salah satu model kesehatan Islaebgagai salah satu
pendekatan model pemahaman klien dalam proses rmaridan konseling
dengan mencoba melihat dengan utuh berbagai dinmaasusia sebagai
klien. Berbagai tinjauan tersebut diterapkan kepklden guna memahami
permasalahan dan menggali berbagai potensi yandikilryya. Model bio-
psikospiritual-sosial merupakan pemahaman manusia beérbagai dimensi
keseluruhan yaitu dimensi biologis mengenai sistelbuh manusia meliputi
sistem tubuh manusia; dimensi psikospiritual meiipafs danruh, berjuang
melawan nafsujipad al-naf§ dan penyucian jiwatdzkiyatun nafs dan
dimensi sosial yaitu manusia sebagai makhluk sosralltiinteraksi
sebagaimana manusia mempunyai hubungan dengan Aillabngan dengan

sesama manusia, dan hubungan dengan alam semesta.
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Analisis model bio-psikospiritual-sosial dalam mémmai klien
perspektif bimbingan dan konseling Islam yang mécgada pemikiran Aliah
B. Purwakania Hasan sebagaimana telah diuraikamtas, maka dapat
dipahami berbagai dimensi tersebut yaitu:

Pertama, aspek biologis manusia mencakup sistem tubuh manusi
(Hasan,2008: 44). Sistem tubuh manusia merupaksellkehan organ fisik-
biologis, sistem sel, kelenjar, dan sistem syamdenurut Pihasniwati
(2008:155) struktur jasad atau jasmani merupakpakakiologis dari struktur
kepribadian manusia sebagai wadah atau tempatadimgh. Sebagai wadah
yang berbentuk fisik, manusia diciptakan oleh AlllEngan berbagai tahapan
yaitu nutfah, ‘alagah, mudghah, Izam, khalgan aklyang akhirnya menjadi
wujud yang sempurna dilengkapi dengan berbagainpigdera, dan struktur
tubuh lainnya (Hasan, 2008:45). Berbagai struldtsebut merupakan potensi
fisik, yang mampu mempengaruhi kesehatan dan kineuh individu.

Lebih dari itu, manusia dilengkapi dengan unsur egjga yang
tersusun dari molekul yang memiliki susunan kimiawi tanah (Hasan,2008:
44). Dari unsur-unsur ini maka adanya pembuktidat gienurunan kepada
anak. Dalam biologi dikenal unsur gen (Yunageénnaoo =menurunkan,
meneruskan) yang terdapat pada kromosom yang niempgzembawa sifat
dari ayah dan ibu. Gen itu sendiri terbentuk dasiekul yang disebutieoxyd
rebonecleit acid(DNA). Tiap DNA tersusun dardeoxybibose, fosfatlan
empat macam basa yadenin, guanine, thymimlancytosine(A, G, T, C)

yang di dalamnya terkandung kode pembawa sifaal(tidin, 2010: 282).
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Jadi dari berbagai pandangan tersebut, perkembamgarusia tidak luput
dengan kode pembawaan dari keturunan orang tuanDiadl ini, terkandung
potensi fisik mencakup kemampuan khusus konsehndaberbagai bidang
yaitu bakat klien (Hartono dan Soedarmad;ji,2012: Be&bagaimana perintah
Rasulullah saw, setiap anak agar dilatih dan déajarmemanah, menjahit,
berenang dan sebagainya. Jadi, dengan memaharagbhepmtensi fisik klien
tersebut, selain bertujuan dalam mengembangkamgiot@, juga berkaitan
dengan aspek kesiapan klien dalam proses konsefiagena konseling
melibatkan seluruh organ manusia. Berbagai indepers mulut, telinga,
mata, otot, tulang, hormon, syaraf, bahkan selwistem yang ada dalam
tubuh terlibat dalam proses konseling (Diponeg@b]2 29). Sehingga,
konselor harus memperhatikan keadaan klien dalamahami kesiapan dan
tidak ada salahnya konselor memberikan pengertidmva pentingnya aspek
kesehatan bagi individu.

Berkaitan dengan kesehatan klien, selaras dendah satu tujuan
bimbingan dan konseling yaitu kesehatan mental eKatsn mental adalah
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri serdéngan orang lain
dan masyarakat serta lingkungan di mana dia hi@gbain itu kesehatan
mental juga diartikan sebagai pengetahuan dan gerbuyang bertujuan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan segala potbakat dan
pembawaan yang ada semaksimal mungkin, sehinggabaveam kepada
kebahagiaan diri dan orang lain; serta terhindair glengguan-gangguan dan

penyakit Jiwa (Daradjat,2001: 11-13). Jadi jika mérsehat dicapai maka
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individu memiliki integrasi, penyesuaian, dan idikdsi positif terhadap
orang lain. Sehingga individu belajar menerima ¢amg jawab, mandiri, dan
mencapai integrasi tingkah laku (Mappiare,2008:. 4&Qnselor membantu
mengadakan perubahan perilaku pada diri  kbnselehingga
memungkinkan hidupnya lebih produktif dan meskan, menghapus atau
menghilangkan tingkah laku mal adaptif (masalahdlapdiri klien untuk
digantikan dengan tingkah laku baru yaitu tingkakul adaptif yang
diinginkan klien.

Kedua, aspek psikospiritual yang mencakuph dan nafs dalam
tinjauan psikospiritual yaitu menggambarkan adamgdevansi antara
keduanya yaitypsychedan spiritual.Psycheyang berarti psikis atau dimensi
jiwa manusia, sedang spirit atau dimensi keaganpata diri seseorang
(Hasan,2008: 56).Nafs merupakan elemen dasar psikis manusia yang
memiliki fungsi dasar dalam susunan organisasi jiveausia yang mencakup
fungsi‘agl danqalb (Baharudin,2007: 92).

Berkaitan dengan potensi psikis-spiritual, Hasan njataskan
mengenai berbagai macam potensi meliputi kecerdastatektual (1Q),
kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spi(B@)l. Hasan membahas
mengenai potensi intelegensi dalam tubuh manustenBi intelegensi
sebagai perkembangan otak dan berhubungan dengeamtengan tingkah
laku individu. Intelectual intelligence atau intelligence quotientdapat
dipahami sebagai suatu potensi atau kemampuan dearanp dalam

memahami, menganalisis, membandingkan, dan menjkamptentang objek
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sesuatu yang diterima oleh kalbu berupa fenomeng parsifat abstrak dan
transendental, serta inderawi berupa fenomena Ysmgifat konkret dan
nyata. Sehingga diri akan memperoleh keyakinan ysempurna tentang
sesuatu, secara keilmuaiin{fu yaqir), praktis dan nyata ¢inul yaqin serta
dialami langsung oleh diri pemikih@&qqul yaqin sebagai sesuatu yang utuh
dan lengkap (Adz-Dzaky: 739). Sehingga sangat pgnbtagi konselor
memahami tingkat intelegensi individu untuk kelaacadalam mengatasi
permasalahan dan pengembangan potensinya. Senadmndeingkapan
Hartono dan Soedarmadiji, (2012:77), bahwa intelsigmerupakan salah satu
aspek keunikan individu yang menunjang kemampuatanfctual ability)
seperti; prestasi belajar, kinerja, karya dalamaibgd mekanik, seni, sastra,
bisnis, dan sebagainya. Dalam proses konseling, sefon harus
memperhatikan aspek intelegensi klien untuk menstithtegi yang tepat agar
tujuan konseling tercapai.

Aspek nafsiah adalah seluruh kualitas khas kemaansiberupa
pikiran, perasaan, kemauan, dan kebebasan (BaharBdD7:163). Psikis
merupakan bagian dari manusia yang bersifat norermaht yang hanya
diketahui gejala-gejalanya, atau apa yang disebngan gejala psikis seperti
dorongan d{rive), motivasi (notivatior), kemauan willnesy, kognitif
(cognition), kepribadiangersonality, dan perasaariegling (Noetosoedirdjo,
2005:7). Maka dari itu selain potensi tersebut, @uran juga telah
memberikan syariat yang sangat luas kepada maagsiaia berupaya dan

bersungguh-sungguh untuk mengembangkan kemampwan kacerdasan
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emosionalnya melalui pemahaman dan penghayataradigsh berbagai

fenomena dan peristiwva di dalam kehidupan sehari-ltspat dipahami

bahwa kecerdasan emosionakmptional Intelligence adalah suatu

kemampuan yang bersentral pada kalbu, yang mamgadéitemampuan itu

akan dapat mengetahui, memahami, mengenali, daasaien keinginan atau
kehendak lingkungannya serta dapat mengambil hikdaaimya (adz-Dzaky,

2001:712). Hal tersebut, berhubungan erat dengeerdtasan spiritual klien.

Kecerdasan spiritual (SQ) yaitu kecerdasan jiwagyarembantu seseorang
untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalucipggan kemungkinan

untuk menerapkan nilai-nilai positif.

Dari berbagai kecerdasan tersebut, merupakan poyamg saling
mempengaruhi sebagaimana kesatuan dimensi psikistsp Lebih lanjut
dijelaskan salah satu tujuan bimbingan dan kongetidalah tercapainya
kesehatan mental. Menjadi hal yang urgen bagi kleahwa pada obyek
bimbingan dan konseling adalah klien yang mempunyasalah psikologis.
Senada dengan ungkapan Surya (2003) bahwa oramgmyasuk ke dalam
konseling pada dasarnya mengalami kekurangaychological strengthatau
daya psikologis yaitu suatu kekuatan yang diperiukatuk menghadapi
berbagai tantangan dalam keseluruhan hidupnya selmanenyelesaikan
berbagai masalah yang dihadapinya (Surya,2003: Zé)api psikologis
manusia berkaitan erat dengan dimensi lainnya.n§ghi dalam memahami
individu sangat dibutuhkan pemahaman mengenai diméain yang

mendukung dan mempengaruhi psikologis seseorangsidDilain Anshori
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(2003: 71), menyatakan bahwa aspek internal mengegemanan paling
penting dalam kehidupan manusia.

Aspek internal manusia adalayang berhubungan denganner
motivasi klien. Sebagaimana penjelasan pada bab sebelummysemai
karakteristik klien yaitu motif dan motivasi kliemaka hal Motif konseli
adalah suatu keadaan pada diri konseli yang berpaendorong timbulnya
tingkah laku. Sedangkan motivasi yaitu segala $esyang menggerakkan
organism baik sumbernya dari faktor internal maupan faktor eksternal.
Motivasi konseli memiliki kaitan dengan motifnyaarkna kehadiran motivasi
untuk menggerakkan motif dalam menguatkan intemgitarilaku konseli.
Sehingga kaitannya dengan proses konseling, bagairkanselor mampu
berupaya meningkatkan motivasi konseli dalam prdseseling (Hartono
dan Soedarmadji, 2012:77). Jadi konselor diharapkampu menyadarkan
dan menggali motif dan motivasi klien, sehinggaeklimenyadari akan
berbagai kelebihan dan kekurangannya.

Salah satu fungsi kesadaran akan segala keleb@vakekurangannya,
menjadikan manusia mengingat Tuhan. Segala sesaaty diberikan oleh
Tuhan, dan bagaimana manusia tersebut mampu meatlariaberbagai
potensinya tersebut. Hal tersebut mengharuskan sreamemahami kadar
dirinya sendiri. Sebagaimana yang senantiasa djsimgy oleh Nabi
Muhammad saw. dalam sebuah termah ‘arafa nafsahu faqod ‘arafa
Rabbahti barangsiapa mengenal dirinya sendiri, maka dianakengenal

Tuhannya (Tasmara,2001: 25). Sehingga pemahamansiaakan dirinya
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menjadikan dia mampu menggunakan berbagai potang giberikan Tuhan
dengan sebaik-baiknya.

Selain ketiga potensi tersebut, menurut Hasan éalafa timbul
pergulatan antara aspek kepribadian manusia. Kadergisia tertarik oleh
kebutuhan syahwat dan kadang tertarik oleh kebuatspatualitasnya (Hasan,
2008:60). Itu disebabkan karena manusia dalam higupnempunyai dua
kecenderungan atau arah perkembangan, yaitu tedifed fositif) danfujur
(sifat negatif). Dua kutub kekuatan ini saling memgaruhi. Kutub pertama
mendorong individu untuk berperilaku yang normdtiierujuk nilai-nilai
kebenaran), dan kutub lain mendorong individu unbekperilaku impulsif
(dorongan naluriah, instingtif, hawa nafsu) (Jumi#011: 211).

Berkaitan dengan fokus bimbingan dan konselingmskisamping
memberikan perbaikan dan penyembuhan pada tahagalmespiritual,
kejiwaan dan emosional, seperti ungkapan dalamafiridya: Wayuzak-kihim
(mensucikan mereka), kemudian melanjutkan pengegavan dan
menanamkan nilai-nilai  tentang bagaimana mengatasasalahnya,
kecemasan, kegelisahan, dan melakukan hubungan nifcasu yang baik
secara vertikal maupun horizontal (Adz-Dzaky,200209). Hal ini
menunjukkan bahwa manusia telah diberi kemampuankumengambil
keputusan dan melakukan keputusan itu dengan seggikonya. Jadi klien
sebagai manusia tidak dipandang sebagai makhlulkerndigtistik (baik
intrapsikis maupun lingkungan) (Yusuf dan JuntikdP2 214). Dengan

situasi demikian, klien mempunyai potensi perilagkang mampu dipilihnya
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dan pada akhirnya dengan pemahaman tersebut akambanti klien
mengenali sehingga mengambil keputusan yang teplmd pemecahan
masalah atau pengembangan potensinya.

Ketiga, manusia sebagai makhluk multiinteraksi, yaitu méanus
mempunyai berbagai hubungan ydablum min Allah, hablum min al-nas
dan hablum min al-'alam.Manusia merupakan makhluk yang berhubungan
dengan Allah yaitu melakukan ibadah secara teyatng tidak hanya terbatas
pada ritual keagamaan, namun mencakup semua pesgktari-hari. Dalam
membina hubungan sosial, Allah menyuruh umatnya gu@makan
perbuatan kasih sayang dan persaudaraan, bukalakpesiang dilandasi
permusuhan. Kemudian manusia adalah sebagai Khadifamuka bumi,
artinya manusia berfungsi sebagai pengelola alang yditugaskan untuk
memakmurkannya. Manusia agar membantu mendororigkpesehat dalam
memelihara alam semesta, memperhatikan kebersilaan kdseimbangan
alam.

Sebagaimana bimbingan dan konseling Islam diartikala sebagai
proses pemberian bantuan kepada individu agar mamgugembangkan
kesadaran dan komitmen beragamanya sebagai hanmb&hdéfah Allah
yang bertanggung jawab untuk mewujudkan kesejanekebahagiaan hidup
bersama baik secara fisik jasmaniah maupun psikiariah, baik di dunia
maupun di akhirat kelak, dan proses pemaknaanddiam kebermaknaan
sosial, atau proses pengembangan pribadi yangikarckesalihan individual

(ritual) dan kesalihan sosial (Yusuf dan JuntikaR2®26).
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Relasi klien dengan sesama manubkigb{um min al-nasdan dengan
alam pablum min al-’alany menjadi sebuah lingkaran kehidupan klien yang
mampu menenangkan dan memberikan motivasi kehidm@ampun menjadi
sebuah permasalahan kehidupan klien. Jadi pentigg konselor menggali
dimensi sosial klien, baik untuk mengetahui perri@dssan maupun dalam hal
pengembangan potensi kesosialan klien. Sebagainm@eradapat Fuat
(2001:40), bila manusia melakukan relasi ini seqaositif, maka hubungan
dengan sesama akan saling menopang untuk pengeambbagi pribadi yang
lain. Sebaliknya, bila manusia melakukan relashe@sama ini secara negatif,
maka hubungan antar manusia akan menjauh, danng&himenyebabkan
kekecewaan bahkan pertentangan. Seperti halnysadeetpsi dengan alam
(hablum min al-’alan), manusia mampu memanfaatkan dan melestarikan alam
dengan sebaik-baiknya, atau menimbulkan kerusakam.aBila manusia
melakukan relasi positif dengan alam semesta, rekkestensi alam semesta
terpelihara sehingga semakin menopang kesejahteradmp manusia.
Sebaliknya, bila manusia melakukan relasi dengam aecara negatif, maka
eksistensi alam akan terancam rusak dan punah mahk@ngganggu
kebahagiaan hidup manusia (Fuat,2001: 41). Hguga mampu menjadikan
sebuah permasalahan bagi klien, sehingga konselmpéiya menggali hal
tersebut untuk menambah referensi data klien.

Keseluruhan dimensi tersebut memberikan pemaharag ytuh bagi
konselor dalam membuat sasaran intervensi prosasekog selanjutnya.

Menguatkan konsep eksistensi konselor dalam préseseling, Prayitno
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mengemukakan bahwa pemegang kunci keberhasilan,ulalimdan

dikembangkannya hubungan konseling terletak di aangkonselor
(Prayitno,1987: 43). Jadi dalam prakteknya seldienk konselor adalah
termasuk unsur yang menjadi kunci keberhasilan éorgs Sebagaimana
tahapan dan proses konseling sangat menentukaratapgajuan konseling
dapat tercapai atau tidak. Sehingga model pendekitiam memahami klien
sangat penting untuk digunakan, apakah mampu mémgggenasalahan klien
dengan utuh atau tidak akan mempengaruhi langkahjseya dalam proses
konseling.

Asumsinya, dengan menggunakan model bio-psikosalrgosial,
maka manusia dipahami secara utuh. Langkah dalammaimemi setiap
individu vyaitu dengan melihat berbagai potensinyaasimg-masing.
Sebagaimana dalam hadits, Nabi Muhammad s.a.w darsgdAmin, 2009:
69): “Berbicaralah dengan manusia sesuai kadar pemikinagreka” (Shahih
Muslim).

Berdasarkan hadits di atas, disimpulkan bahwa psetraividu
memiliki kadar ukuran masing-masing dengan berbggabedaan yang
dimilikinya. Maka dalam memberikan bantuan atau ibern pelajaran
disesuaikan dengan kemampuan yang bersangkutannéihas,1992: 9).
Dalam pengertian yang lebih luas bahwa individu menyai berbagai
perbedaan karakteristik, maka perlu adanya pemahantividu agar tepat
sasaran dalam memberikan bantuan maupun menggdiadage potensi

sebagai upaya pengembangan potensi diri.
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Jadi ditegaskan bahwa memahami manusia secaraeimgan model bio-
psikospiritual-sosial dalam pelaksanaan bimbingan #onseling Islam, akan
berdampak pula dalam mengembangkan berbagai potdasi mampu
mendiagnosa permasalahan secara kompleks pada nmEmibantuan dalam
menyelesaikan masalah. Sebagaimana pendapat Musn@sg2: 35-39) maka
pemahaman tersebut akan berdampak dalam hal, ¢aitayaitu:

1. Membantu mengetahui, mengenal dan memahami keatlidaaya sesuai
dengan hakikatnya, atau memahami kembali keadaanyali atau
fitrahnya.

2. Membantu menerima keadaan dirinya sebagaimana adaegi baik dan
buruknya, kekuatan serta kelemahannya sebagaitgegaag memang
telah ditetapkan Allah (nasib atau taqdir), tetmga menyadari bahwa
manusia diwajibkan untuk berikhtiar.

3. Membantu individu memahami keadaan (situasi dandikdn yang
dihadapi dengan merumuskan masalah yang dihadapidga
membantunya mendiagnosa masalah yang sedang dimgalap

4. Membantu individu menemukan alternatif pemecahassatah, dengan
sekedar menunjukkan kadar intelektuaodri aglij masing-masing
individu.

5. Membantu individu mengembangkan kemampuan mengaagismasa
depan sehingga tidak menimbulkan masalah bagiydisendiri dan orang
lain.

Dengan memperhatikan berbagai kegiatan tersebujadiekeharusan bagi
konselor dalam memahami klien secara utuh, sehinkjgen akan lebih
mengetahui, mengenal, dan memahami berbagai patemsia yang mencakup
potensi bio-psikospiritual-sosial dengan berbagéelkihan dan kekurangannya.

Model bio-psikospiritual-sosial selaras dengan #sash bimbingan dan
konseling Islam adalah bahwa dalam landasan filos@nusia memiliki dimensi
fisik, psikologis, spiritual dan sosial yang hardskaji secara mendalam

(Febrini,2011: 25). Landasan religius dalam layabanbingan dan konseling

ditekankan pada tiga hal pokok, yaitu : (a) mangsidagai makhluk Tuhan; (b)
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sikap yang mendorong perkembangan dari perikehidupanusia berjalan ke
arah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama; dapdga yang memungkinkan
berkembang dan dimanfaatkannya secara optimal rsuaksn perangkat budaya
(termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi) sertaakgarakatan yang sesuai
dengan dan meneguhkan kehidupan beragama untuk anamperkembangan
dan pemecahan masalah.

Dengan melihat fungsi kegiatan bimbingan dan kangelyaitu fungsi
pemahaman, preventif, kuratif, preservatif dan tgweental, mampu
mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya yangasetiengan perkembangan
unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudwykasebagai makhluk Allah
(makhluk religius), makhluk individu, makhluk sdsialan sebagai makhluk
berbudaya. Lebih lanjut dengan berlandaskan asasstasibingan dan konseling
Islam, maka model tersebut sangat penting untukrapikan. Melihat asas
mengenai asas fitrah, asas kesatuan jasmaniahiabhaasas keseimbangan
rohaniah, dan asas sosialitas manusia yang memumeoses bimbingan dan
konseling Islam.

Mengingat bahwa hakikat manusia di dalam konsebegorientasi Islami
yaitu “manusia hamba Allah adalah makhluk pilihanhdn yang ditetapkan
sebagai khalifah-Nya di muka bumi, dikarunia potengelegensi tinggi,
kebebasan, kemerdekaan dan kecenderungan ke draikdee dan keburukan”.
Manusia sebagai khalifah Allah adalah manusia yamndapat amanah dari
Tuhan untuk mengatur, memelihara, mengelola atdakmiean manajemen yang

baik dan benar bagi dirinya sendiri, lingkungan yaaakat, lingkungan alam
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demi untuk memperoleh rahmat atau kebaikan baguaeya. Dengan itu dapat
dirumuskan bahwa pada dasarnya konseling berosietddami adalah usaha
konselor untuk membantu klien belajar kembali mérgedirinya sendiri atau
lingkungannya berdasarkan tuntunan agama.

Dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam, anakodel tersebut
dijadikan sebagai pendekatan dalam pemberian bhartapada klien dengan
melihat aspek layanan bimbingan dan konseling adflasofi yang menyatakan
berbagai macam hakikat manusia. Kemudian berkalemgan aspek asas-asas
bimbingan dan konseling Islam, model tersebut samgenberikan aplikasi yang
komprehensif bahwa manusia adalah kesatuan asgekigah-rohaniah, manusia
sebagai makhluk sosial, adanya keseimbangan rdhgarag harus dicapai, dan
agar manusia mampu menjadi khalifah yang amanah.

Dari berbagai keterangan di atas, dapat dipahamwdaalternatif model
pendekatan dalam memahami Kklien yaitu model bikgsgiritual-sosial
merupakan sebuah solusi yang belum teroptimalisasgerannya. Sehingga hal
ini menuntut pentingnya memahami klien dengan lmabaspek dan tinjauan
manusia secara komprehensif dan utuh. Dengan damié&rmasalahan klien
dapat dipahami dengan utuh dengan berbagai kermargkatar belakang dan
dalam pencarian solusinya. Dalam hal lain, melalwdel tersebut tujuan
bimbingan dan konseling Islam juga dapat terlesilis@ngan baik, yaitu dalam
hal mengembangkan potensi individu baik dalam tsi,f psikis-spiritual, dan
sosialnya yang akan menjadikan individu mencapdakagiaan dunia dan

akhirat.



